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PENDAHULUAN 

 

Dalam konteks Reformasi Birokrasi, Aparatur Sipil Negara (ASN) dihadapkan pada berbagai 

tantangan besar yang berkaitan dengan tuntutan peningkatan produktivitas, mutu layanan publik, serta 

efektivitas kelembagaan. Peningkatan pelayanan publik menjadi salah satu agenda dalam reformasi 

pemerintahan modern (Duriat, 2022; Sari et al., 2023) 

Ketidakseimbangan dalam pembagian beban kerja di lingkungan organisasi kerap menjadi pemicu 

utama stres kerja, yang pada akhirnya mengurangi motivasi dan kinerja pegawai. Ketika seseorang 

dibebani kelebihan penugasan tanpa dukungan yang memadai, hal ini dapat menimbulkan rasa lelah, 

tekanan psikologis, dan keletihan emosional, yang berujung pada menurunnya tingkat produktivitas serta 

efisiensi kerja (Noermijati & Primasari, 2015; Pratama & Rakhman, 2023), Berbagai studi menunjukkan 

terdapatnya ikatan erat antara stres kerja dan penurunan kinerja, di mana pegawai yang mengalami 

ketegangan akibat beban kerja tidak proporsional cenderung kehilangan semangat dan komitmen untuk 

memberikan hasil terbaik (Kurniawan & Rizki, 2022; Putri & Rahyuda, 2019). Lebih jauh, stres yang 

berkepanjangan dapat menimbulkan ketidaksesuaian antara ekspektasi individu dan tuntutan organisasi, 

sehingga memperlemah kemampuan pegawai dalam mencapai target yang telah ditetapkan (Khoiriyah et 

al., 2024; Sugiharto et al., 2024). Ketika manajemen gagal menerapkan strategi yang tepat dalam 

mengatur distribusi pekerjaan, kondisi tersebut berpotensi menimbulkan dampak jangka panjang seperti 

gangguan kesehatan mental, meningkatnya kelelahan emosional, serta penurunan kepuasan kerja 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara penataan beban kerja dan 
lingkungan kerja terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara (ASN) sebagai strategi 
peningkatan produktivitas birokrasi publik. Melalui metode Systematic Literature Review 
(SLR) terhadap berbagai penelitian. Penelitian ini menyintesis temuan empiris mengenai 
bagaimana keseimbangan beban kerja (job demands) dan dukungan organisasi (job 
resources) memengaruhi motivasi, stres kerja, dan kinerja ASN. Hasil kajian 
menunjukkan bahwa beban kerja yang proporsional serta lingkungan kerja yang 
kondusif baik secara fisik maupun psikologis berkontribusi signifikan terhadap 
peningkatan motivasi, kepuasan kerja, dan komitmen organisasi. Integrasi Job Demands 
Resources (JD-R) Model dengan Public Performance Management (PPM) memperkuat 
pemahaman bahwa kinerja ASN optimal dicapai melalui keseimbangan antara tuntutan 
pekerjaan dan sumber daya kerja. Selain itu, pembelajaran dari praktik internasional, 
seperti di Korea Selatan dan Singapura, menegaskan pentingnya reformasi birokrasi 
berbasis data, teknologi, dan kesejahteraan pegawai untuk mewujudkan birokrasi 
adaptif, inovatif, dan berorientasi hasil. 

 
ABSTRACT  
This study aims to analyze the relationship between workload and work environment on 
the performance of Civil Servants (ASN) as a strategy to increase public bureaucracy 
productivity. Through the Systematic Literature Review (SLR) method on various 
studies. This study synthesizes empirical findings on how the balance between job 
demands and job resources affects ASN motivation, work stress, and performance. The 
results of the study show that a proportional workload and a conducive work 
environment, both physically and psychologically, contribute significantly to increased 
motivation, job satisfaction, and organizational commitment. The integration of the Job 
Demands Resources (JD-R) Model with Public Performance Management (PPM) 
reinforces the understanding that optimal ASN performance is achieved through a 
balance between job demands and work resources. Furthermore, lessons learned from 
international practices, such as in South Korea and Singapore, emphasize the 
importance of data-driven, technology-based, and employee welfare-oriented 
bureaucratic reform to achieve an adaptive, innovative, and results-oriented 
bureaucracy. 
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secara keseluruhan (Mudrika et al., 2021; Riduan et al., 2024). Oleh karena itu, organisasi perlu menaruh 

perhatian serius terhadap masalah ketidakseimbangan beban kerja melalui pendekatan manajerial yang 

adaptif, guna membangun lingkungan kerja yang sehat, produktif, dan berorientasi pada kesejahteraan 

pegawai (Iswari & Pradhanawati, 2018; Sumiyati et al., 2021).  

Lingkungan kerja yang tidak kondusif terhadap peningkatan produktivitas sering kali disebabkan 

oleh kombinasi faktor fisik maupun non fisik dalam organisasi. Budaya kerja yang terlalu birokratis kerap 

menjadi penghambat utama bagi munculnya inovasi dan fleksibilitas, karena menciptakan iklim kerja 

yang kaku dan menekan ruang gerak pegawai untuk berpartisipasi secara kreatif dalam proses 

organisasi (Lumbao & Ferraren Jr, 2023; Pawar et al., 2024). Berbagai studi mengidentifikasi bahwa 

lingkungan kerja yang positif, yang dibangun melalui komunikasi terbuka, dukungan timbal balik, dan 

kolaborasi yang sehat, mampu meningkatkan kepuasan serta kinerja pegawai secara signifikan (Karsim 

et al., 2023; Lumbao & Ferraren Jr, 2023). Namun demikian, keterbatasan dalam kolaborasi yang 

produktif antara individu dan kelompok sering kali muncul akibat hierarki organisasi yang terlalu ketat dan 

minimnya dukungan nyata dari pihak manajemen. Kondisi ini berdampak pada menurunnya efisiensi 

operasional sekaligus mengurangi semangat dan moral kerja pegawai (Cherian et al., 2023; Wahyuni, 

2024). Selain itu, fasilitas kerja yang kurang memadai seperti keterbatasan ruang interaksi tim, sarana 

kerja yang tidak ergonomis, dan kurangnya dukungan infrastruktur fisik juga menjadi faktor penting yang 

menurunkan tingkat produktivitas pegawai (Bakri, 2024).  

Studi menunjukkan beban kerja yang meningkat dan perubahan drastis dalam lingkungan kerja 

selama pandemi COVID-19 telah menjadi faktor yang berkontribusi terhadap meningkatnya stres serta 

penurunan produktivitas di kalangan Aparatur Sipil Negara (ASN) (Akdeniz et al., 2022; Bergman et al., 

2021; Doleman et al., 2025; Scheepers et al., 2023). Kondisi kerja yang menuntut adaptasi cepat 

terhadap sistem digital, diiringi dengan ekspektasi kinerja yang tinggi, mengganggu ASN secara 

psikologis. Studi menunjukkan bahwa beban kerja berlebihan dan lingkungan kerja yang tidak 

mendukung memiliki korelasi langsung dengan kesehatan mental dan fisik karyawan. Pada akhirnya, ini 

berdampak negatif pada kinerja dan efisiensi organisasi publik (Kaope & Sundari, 2021; Scheepers et al., 

2023).  

Tujuan dari studi ini adalah untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan mensintesis berbagai hasil 

penelitian mengenai hubungan antara penataan beban kerja dan lingkungan kerja dengan kinerja 

Aparatur Sipil Negara (ASN) dalam konteks peningkatan produktivitas birokrasi publik. Melalui 

pendekatan kajian literatur sistematis, penelitian ini berupaya menyusun pemahaman komprehensif 

tentang bagaimana keseimbangan beban kerja dan kondisi lingkungan kerja yang mendukung dapat 

menjadi strategi efektif dalam manajemen kinerja ASN yang berkelanjutan dan berorientasi hasil 

(outcome-based performance). 

 

LANDASAN TEORI 

 
Manajemen Kinerja ASN 

Manajemen kinerja ASN merupakan sistem yang dirancang untuk memastikan keterkaitan antara 
kinerja individu dengan pencapaian kinerja organisasi pemerintah. Berdasarkan Peraturan Menteri 
PANRB Nomor 6 Tahun 2022, pengelolaan kinerja ASN bertujuan untuk meningkatkan kualitas, 
kapasitas, dan kontribusi pegawai terhadap pencapaian tujuan serta sasaran organisasi melalui 
penguatan peran pimpinan dan kolaborasi antar pegawai(Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur 
Negara Dan Reformasi Birokrasi Nomor 6 Tahun 2022 Tentang Pengelolaan Kinerja Pegawai Aparatur 
Sipil Negara, 2022).  
 
Beban Kerja 

Beban kerja adalah sejumlah pekerjaan yang harus diselesaikan oleh seorang pegawai atau unit 
organisasi dalam kurun waktu tertentu, berdasarkan norma waktu dan tingkat efisiensi kerja. Analisis 
Beban Kerja adalah teknik manajemen yang dilakukan secara sistematis untuk memperoleh informasi 
mengenai tingkat efektivitas dan efisiensi kerja organisasi berdasarkan volume kerja (Peraturan Menteri 
Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi Birokrasi Nomor 1 Tahun 2020 Tentang Pedoman 
Analisis Jabatan Dan Analisis Beban Kerja., 2020). 
 
Teori  
1. Performance Management Theory (Armstrong & Baron, 2005) 

Manajemen kinerja adalah proses strategis dan terpadu yang bertujuan meningkatkan efektivitas 
organisasi dengan meningkatkan kinerja individu dan tim (Armstrong & Baron, 2005). Teori ini relevan 
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dengan pengelolaan kinerja ASN yang berorientasi pada hasil (outcome based), sejalan dengan 
paradigma performance development dalam Permen PANRB No. 6/2022. 

2. Job Demands–Resources Theory (Bakker & Demerouti, 2007) 
Keseimbangan antara tuntutan pekerjaan (demands for job) dan sumber daya pekerjaan (resources 
for job) memengaruhi kinerja. Teori ini relevan untuk menganalisis beban kerja ASN (job demands) 
dan dukungan organisasi atau lingkungan kerja (job resources) yang mempengaruhi stres, motivasi, 
dan kinerja. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode Analisis  

Metode Kajian Literatur Sistematis digunakan dalam penelitian ini untuk mengidentifikasi, 

mengevaluasi, dan mensintesis hasil penelitian sebelumnya yang membahas tentang Aparatur Sipil 

Negara (ASN), manajemen kinerja, beban kerja, dan lingkungan kerja. Metode SLR dipilih karena mampu 

memberikan pemahaman komprehensif dan berbasis bukti terhadap perkembangan konsep dan praktik 

manajemen kinerja ASN di sektor publik, serta menjelaskan keterkaitan antarvariabel yang memengaruhi 

efektivitas kinerja pegawai. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Beban kerja yang proporsional berperan penting dalam meningkatkan kinerja ASN karena 

menciptakan keseimbangan antara jumlah tugas yang harus diselesaikan dengan kapasitas SDM yang 

tersedia. Melalui analisis beban kerja yang menyeluruh, organisasi dapat menentukan secara tepat 

jumlah pegawai yang dibutuhkan untuk menangani tanggung jawab tertentu, sehingga dapat mencegah 

terjadinya penumpukan pekerjaan yang berpotensi menurunkan produktivitas dan efektivitas kerja 

(Adityawarman et al., 2016; Mudrika et al., 2021). Dengan menerapkan sistem pengelolaan berbasis 

analisis beban kerja, ASN dapat lebih fokus dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi secara optimal, 

sekaligus menghindari dampak psikologis negatif seperti stres kerja yang dapat menurunkan kinerja 

individu maupun organisasi (Pratama & Rakhman, 2023).  

Kepuasan karyawan meningkat dengan pengelolaan beban kerja yang proporsional, yang 

berdampak positif pada kinerja organisasi secara keseluruhan. Beberapa studi membuktikan bahwa 

pegawai yang memiliki beban kerja sesuai kapasitasnya cenderung menunjukkan tingkat kepuasan, 

loyalitas, dan komitmen organisasi yang lebih tinggi, sehingga turut memperkuat efektivitas lembaga 

secara keseluruhan (Bestari, 2021). Dalam konteks pemerintahan, hal ini menjadi sangat penting karena 

efektivitas dan efisiensi dalam pelayanan publik merupakan indikator utama keberhasilan birokrasi. Oleh 

karena itu, penataan beban kerja ASN secara seimbang tidak hanya mendukung kesejahteraan aparatur, 

tetapi juga memperkuat akuntabilitas dan kinerja birokrasi dalam memberikan pelayanan publik yang 

profesional dan berorientasi hasil (Nabawi, 2019; Permatasari, 2021)  

Lingkungan kerja yang kondusif, baik secara fisik maupun psikologis, memiliki peran yang sangat 

penting dalam mendorong motivasi dan inovasi Aparatur Sipil Negara (ASN). Kondisi kerja yang nyaman 

secara fisik seperti pencahayaan yang memadai, kebersihan ruang, serta tata letak yang mendukung 

kenyamanan dapat meningkatkan tingkat konsentrasi dan produktivitas pegawai. Di sisi lain, faktor 

psikologis yang positif seperti budaya organisasi yang inklusif, dukungan sosial antarpegawai, serta 

apresiasi terhadap kinerja individu, terbukti mampu memperkuat semangat dan mendorong kreativitas 

pegawai dalam melaksanakan tugasnya. Ketika ASN merasa diakui dan mendapat dukungan dari 

lingkungan kerjanya, mereka cenderung lebih berani berinovasi serta berkontribusi secara bermakna 

terhadap peningkatan kualitas pelayanan publik yang diberikan. 

Lebih jauh, berbagai penelitian juga mengungkapkan bahwa lingkungan kerja yang sehat dan 

suportif berkontribusi terhadap kesejahteraan mental pegawai, yang pada gilirannya memiliki korelasi 

kuat dengan peningkatan motivasi serta kemampuan berinovasi di tempat kerja. ASN yang bekerja dalam 

kondisi yang tidak hanya nyaman secara fisik, tetapi juga mendukung secara emosional, biasanya 

menunjukkan komitmen dan kinerja yang lebih tinggi, serta memiliki kecenderungan untuk mengambil 

inisiatif dalam pengembangan ide-ide baru. Sebaliknya, suasana kerja yang tidak mendukung dapat 

memicu penurunan motivasi, inisiatif, dan efektivitas kerja, yang berdampak pada menurunnya kualitas 

pelayanan publik. Oleh karena itu, penting bagi setiap instansi pemerintah untuk membangun dan 

mempertahankan lingkungan kerja yang positif baik dari segi budaya organisasi, sistem penghargaan, 

maupun dukungan fisik guna menumbuhkan semangat inovasi dan motivasi di kalangan ASN. 
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Penataan beban kerja ASN perlu dilakukan secara bersamaan dengan pembenahan lingkungan 

kerja agar risiko burnout di kalangan aparatur dapat diminimalkan. Berbagai penelitian menunjukkan 

bahwa beban kerja yang berlebihan tanpa dukungan lingkungan kerja yang memadai dapat menimbulkan 

stres dan kelelahan yang pada akhirnya berdampak negatif terhadap kinerja pegawai(Fadilasari & 

Selviana, 2023; Mudrika et al., 2021).  Lingkungan kerja yang sehat dan mendukung baik dari sisi fasilitas 

fisik yang layak maupun iklim psikologis yang positif memiliki peran krusial dalam menjaga kesejahteraan 

mental ASN serta memotivasi mereka untuk menjalankan tugas secara optimal  (Fadilasari & Selviana, 

2023; Paendong et al., 2020) . Oleh karena itu, penerapan strategi manajemen kerja yang menekankan 

keseimbangan antara beban dan kapasitas pegawai disertai peningkatan kualitas lingkungan kerja akan 

mampu menekan potensi burnout sekaligus meningkatkan produktivitas dan kreativitas ASN dalam 

memberikan pelayanan publik (Balqis & Sugiono, 2020; Risnatalia & Wibawa, 2024)  

Dalam konteks ini, upaya pembenahan tidak hanya terbatas pada pengaturan beban kerja, tetapi 

juga mencakup penyesuaian jadwal kerja yang lebih fleksibel, penyediaan dukungan kesehatan mental, 

serta pembangunan budaya kerja yang saling menghargai dan mendukung. Hasil penelitian 

memperlihatkan bahwa ASN yang bekerja dalam lingkungan kerja yang memperhatikan kesejahteraan 

psikologis mereka cenderung memiliki tingkat kepuasan yang lebih tinggi dan lebih tahan terhadap risiko 

kelelahan kerja(Firdani et al., 2023; Paendong et al., 2020). Oleh karenanya penting bagi setiap instansi 

pemerintah untuk melakukan evaluasi menyeluruh terhadap sistem beban kerja dan kondisi lingkungan 

kerja, agar tercipta suasana kerja yang tidak hanya meningkatkan kinerja individu, tetapi juga menjaga 

kesehatan mental ASN secara berkelanjutan, sehingga kualitas pelayanan publik dapat terus ditingkatkan 

(Islamiyati & Banin, 2022) 

Tantangan dalam penerapan sistem pemerintahan berbasis teknologi umumnya muncul akibat 

adanya tumpang tindih fungsi antarinstansi, tingginya beban administratif, serta minimnya integrasi digital 

di lingkungan birokrasi. Tumpang tindih kewenangan antar lembaga dapat menimbulkan kebingungan 

dalam pembagian tugas dan tanggung jawab, yang pada akhirnya berdampak pada menurunnya efisiensi 

dan efektivitas kinerja Aparatur Sipil Negara (ASN) (Sanjaya & Darma, 2023) . Selain itu, beban 

administratif yang berat menjadi hambatan serius, karena ASN sering kali terjebak dalam rutinitas 

birokratis yang menyita waktu dan energi, sehingga ruang untuk berinovasi dan mengembangkan 

layanan publik menjadi sangat terbatas (Kadarisman, 2019) Permasalahan ini semakin kompleks dengan 

kurangnya integrasi antar sistem digital, yang menyebabkan fragmentasi informasi dan memperlambat 

proses koordinasi lintas instansi  (Sanjaya & Darma, 2023) 

Kajian kasus di Korea Selatan dan Singapura dalam konteks manajemen kinerja sektor publik 

memberikan gambaran menarik mengenai bagaimana kedua negara tersebut berhasil melaksanakan 

reformasi birokrasi yang menekankan efisiensi dan efektivitas pelayanan publik, meskipun menggunakan 

pendekatan yang berbeda. Korea Selatan, misalnya, telah berhasil mengintegrasikan teknologi informasi 

dan komunikasi (TIK) secara komprehensif ke dalam sistem pemerintahannya guna memperkuat 

transparansi dan akuntabilitas publik. Langkah ini terbukti efektif, terutama dalam respons cepat 

pemerintah terhadap pandemi COVID-19, di mana sistem berbasis data dimanfaatkan untuk mendukung 

pengambilan keputusan serta mempercepat koordinasi antarinstansi  (Kim et al., 2022; You, 2020). 

Melalui penerapan manajemen kinerja berbasis data, pemerintah Korea Selatan mampu melakukan 

pelacakan kontak, pemantauan penyebaran penyakit, dan pengembangan aplikasi digital secara efisien 

untuk menghadapi situasi darurat (Li et al., 2020; You, 2020). Selain itu, pemerintah juga mendorong 

sinergi antara sektor publik dan swasta untuk memperkuat kapasitas inovasi dan meningkatkan 

responsivitas kebijakan publik (Kim et al., 2022; You, 2020)  

Sementara itu, Singapura menempuh jalur reformasi dengan menekankan kolaborasi lintas sektor 

dan pembelajaran organisasi (organizational learning) sebagai landasan utama dalam manajemen kinerja 

publiknya. Pendekatan ini memungkinkan adaptasi kebijakan yang lebih cepat dan relevan, karena 

didasarkan pada mekanisme umpan balik dari masyarakat serta pemangku kepentingan di sektor publik 

(Yeo, 2007) Pemerintah Singapura menempatkan inovasi institusional sebagai inti dari reformasi 

manajemen kinerja, di mana lembaga pemerintah tidak sekadar bertindak sebagai pelaksana kebijakan, 

tetapi juga sebagai motor penggerak inovasi yang berorientasi pada peningkatan kualitas hidup warga 

negara (Lee et al., 2020) Dengan memanfaatkan analisis data dan pengambilan keputusan berbasis bukti 

(evidence based decision making), Singapura berhasil menciptakan birokrasi yang responsif, adaptif, dan 

berorientasi hasil dalam memenuhi kebutuhan masyarakat (Lee et al., 2020) . 

Kombinasi antara Job Demands Resources (JDR) Model dan Public Performance Management 

(PPM) memberikan kerangka analisis komprehensif untuk memahami bagaimana penataan beban kerja 

dan lingkungan kerja menjadi inti dari manajemen kinerja Aparatur Sipil Negara (ASN) yang 

berkelanjutan. Menurut Demerouti et al. (2001), model JD–R menjelaskan bahwa kinerja optimal akan 
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tercapai ketika tuntutan pekerjaan (job demands) yang meliputi beban kerja fisik, mental, dan emosional 

berada dalam keseimbangan dengan sumber daya kerja (job resources), seperti dukungan sosial, 

kepemimpinan transformasional, serta fasilitas kerja yang memadai. Keseimbangan ini memungkinkan 

pegawai mempertahankan motivasi dan keterlibatan kerja (work engagement) yang tinggi, yang secara 

langsung berkontribusi pada peningkatan kinerja organisasi publik (Bakker & Demerouti, 2017; Schaufeli, 

2017a). Dalam konteks administrasi publik, Public Performance Management (PPM) berperan sebagai 

pendekatan sistematis untuk mengelola, mengukur, dan meningkatkan kinerja lembaga publik melalui 

integrasi antara tujuan strategis, indikator hasil, dan akuntabilitas organisasi. Pendekatan ini menekankan 

pentingnya outcome-based performance, di mana efektivitas kinerja ASN tidak hanya diukur dari 

keluaran administratif, tetapi juga dari dampak nyata terhadap kesejahteraan masyarakat dan kualitas 

layanan publik (Lubis, 2020; Nazier & Umiyati, 2014; Purwanti, 2022).  

Lebih lanjut, integrasi kedua model tersebut memperlihatkan bahwa penataan beban kerja yang 

proporsional dan penciptaan lingkungan kerja yang suportif adalah dua aspek yang saling memperkuat 

dalam sistem manajemen kinerja ASN. Beban kerja yang berlebihan tanpa dukungan organisasi akan 

meningkatkan risiko kelelahan dan stres kerja (burnout), sedangkan lingkungan kerja yang kondusif 

mampu menjadi buffer terhadap tekanan tersebut, menjaga stabilitas psikologis pegawai, dan 

memperkuat komitmen terhadap organisasi (Bakker & de Vries, 2021; Schaufeli & Taris, 2013)  

Dengan demikian, kombinasi antara JD–R dan PPM menawarkan pendekatan holistik terhadap 

manajemen kinerja ASN, di mana keberhasilan organisasi publik tidak hanya diukur dari capaian kinerja 

administratif, tetapi juga dari sejauh mana organisasi mampu menjaga kesejahteraan psikologis pegawai. 

Penataan beban kerja yang efektif dan lingkungan kerja yang mendukung menjadi elemen mendasar 

dalam menciptakan birokrasi yang adaptif, produktif, dan berorientasi hasil, yang merupakan inti dari 

reformasi birokrasi berkelanjutan di Indonesia. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil kajian terhadap berbagai artikel, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penataan beban kerja yang proporsional menjadi faktor kunci dalam peningkatan kinerja ASN. Beban 

kerja yang seimbang antara tuntutan pekerjaan dan kapasitas individu mencegah stres kerja, 

meningkatkan kepuasan, serta memperkuat komitmen terhadap organisasi publik. Analisis beban 

kerja yang tepat dapat memastikan efisiensi sumber daya manusia dan mendukung kinerja birokrasi 

yang efektif serta akuntabel. 

2. Lingkungan kerja yang kondusif baik fisik maupun psikologis berpengaruh langsung terhadap 

motivasi, inovasi, dan produktivitas ASN. Fasilitas kerja yang memadai, budaya organisasi yang 

suportif, serta hubungan sosial yang harmonis mendorong keterlibatan pegawai (work engagement) 

dan mengurangi risiko burnout. 

3. Integrasi teori Job Demands Resources (JD-R) dan Public Performance Management (PPM) 

menunjukkan bahwa kinerja optimal ASN dicapai melalui keseimbangan antara tuntutan pekerjaan 

(job demands) dan sumber daya pekerjaan (job resources). Ketika keduanya selaras, motivasi, 

keterlibatan, dan kinerja pegawai meningkat, sehingga birokrasi menjadi lebih adaptif, produktif, dan 

berorientasi hasil (outcome based performance). 

4. Pembelajaran dari praktik internasional, seperti Korea Selatan dan Singapura, menegaskan 

pentingnya penggunaan data, teknologi digital, dan budaya inovatif dalam memperkuat sistem 

manajemen kinerja publik. Pengalaman kedua negara tersebut menunjukkan bahwa birokrasi modern 

harus mengutamakan efisiensi, akuntabilitas, dan kesejahteraan pegawai untuk mencapai pelayanan 

publik berkualitas tinggi. 

 

Saran  

1. Secara kebijakan, pemerintah pusat dan daerah perlu meninjau ulang peraturan tentang manajemen 

kinerja ASN dengan menambahkan indikator keseimbangan kerja–kehidupan (work-life balance), 

fleksibilitas kerja, serta dukungan organisasi sebagai bagian dari evaluasi kinerja aparatur. 

2. Dari sisi implementasi manajerial, instansi pemerintah disarankan untuk mengembangkan sistem 

pengukuran beban kerja berbasis data dan teknologi digital yang dapat memantau beban tugas ASN 

secara real-time serta menyesuaikannya dengan kapasitas dan kompetensi individu. Selain itu, perlu 

dilakukan peningkatan kualitas lingkungan kerja melalui pembentukan budaya organisasi yang 

terbuka, fasilitasi komunikasi lintas unit, serta peningkatan dukungan kepemimpinan yang empatik 

dan partisipatif 
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